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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jepang adalah negara kepulauan yang terletak daril
Timur laut ke Barat daya, dengan, luas wilayah 377.815 km
nersegi. Kepulauan Jepang diapit oleh laut Jepang dan
Samudra Pasifik. Jepang termasuk salah satu negara yang
berpendudukan padat © dan merupakan salah - satu negara
industri maju, kemajuan ini dimulai pada Jjaman- Restorasi
Meiji {1868).
Yang merupakan titik awal bagi negara Jepang, dengan
adanya politik pintu terbuka perlahan-lahan berbagai
macam unsur masuk ke Jepang, bailk teknologi, sosial dan
budaya vyang mulai mendapat pengaruh dari negara-negara
Barat,

Pada masa ini Jepang mulai mengakhiri sistem
pelapisan sosial dan membentuk negara industri modern.
Proses demokratisasi, modernisasi dan industrialisasi
memberl pengaruh dalam kehidupan sosial masyarakat.

Selain itu kemajuan ekonomi yang pesat memberi pengaruh




disegala bidang termasuk terjadinya perubahan dalam
struktur keluarga Jepang.

Demokrat isasi ada bah poendemokrastan, sedangkan
demokrasi adalah pandangan hidup vyang mengutamakan
persamaan hak dan kewa]jiban serla perlakuan yang saia
bagi semua  warga negara. Modernisasi adalah proses
pergeseran sikap dan mentalitas sebagal warga masyarakat
untuk bisa hidup sesuai dengan tuntutan masa kini.!

Akibatnya struktur keluarga tradisional vang diatur
oleh konsep ie{rumah // keluarga) pun . berubah mcnjadi
sistem keluarga modern atau biasa disebut dengan istilah
nuclear family, dalam bahasa Jepang dike¢nal dengan nama
kaku kazoku (keluarga . batih). Anggotanya /( terdiri dari
keluarga intl saja yaitu suami, listri dan anak-anak yang
belum menikah.

Namun bukan berarti 1le hilang begitu saja tak berbekas,
sistem ie ini mempunyai kedudukan yang sangat kuat dalam
masyarakat Jepang, bahkan dijadikan pola dasar sistem
negara. Dimana di dalam sistem ie yang paling berkuasa

dan bertanggung jawab adalah Kacho
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Sedangkan sebagal kepala ie dalam sistem negara Jepang

dikepalal oleh Tenno atau kaisar.

Suatu masyarakat serta kebudayaan yang dihasilkannya,
tidak mungkin berhenti berproses, kecuali apabila

masyarakat dan kebudayaan tersebut telah mati.’?

Kata Ie yang dit@his dengan kanji
T :
( % ) “yang, berarti bangunan rumah.

Menurut Chie Nakane,: ie adalah
Suatu kelompok orang-Qrang yang tinggal dalam satu atap
yang sama mengadakan Msharing” (aturan-aturan) satu sama

lain (baik ekonomi, moral spiritual dan lain-lain).

Sedangkan Ochiai FEmiko menjelaskan ~bahwa yang dimaksud
dengan ie adalan:
The basic unit of traditional soclal organization in

Japan, a corporate body which owns household property,

! Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia (Balai Pustaka, 1993), hal. 662
! Soerjono, Memperkenatkan Sosiologi (Jak artaRajawal Pers), hal.73.




carrier on a family business, and emphasize the
continuity of family line and family business over

generqal Lon,

Terjemahan

Bagian dasar vyang mengatur masyarakat tradisional di
Jepang, Ssuatu badan kerjasama dalam rumah tangga,
melangsungkan bisnis keluarga dan menekankan pada
kelangsungan garis keturunan dan bisnis keluarga

sepelumnya.’

Dalam satu atap-hidup tiga generasi berturut-turut,
yaitu orang tua, anak dan cucu dari pihak laki-laki.
Keluarga besar dengan ‘garis. . keturunan dan @ kekuasaan
patrilineal yang kuat, yang menjadi dasar pembentukan ie.
Sistem 1e merupakan ciri  khas semua keluarga Jepang.
Berdasarkan sistem 1ini , keluarga barulah vang akan

mewarisi usaha ie keliak.

¥ Ochiai Emiko, The Japanese Family Sysem in Transiion (LTCB International Library Foundation),
hal 58-59,



Sejak jaman Tokugawa sampal akhir perang dunia II,
sistem keluarga Jepang diatur oleh konsep ie
(rumahb/keluarga)  yang mengikuli  cila-cita samural  dan
bahkan mendapat pengakuan secara hukum dalam kode hukum
gipill MNelijs.t
Perubahan-perubahan yang terjadi mengakibatkan munculnya
pemikiran baru yang -menilai segala. sesuatu dari sudut
pandang egosentrik, hal ini banyak ‘terjadi. di dalam
kehidupan keluarga Jepang.

Mengakibatkan adanya kesenjaﬁgan antara orang tna dan
anak. Sikap orang tua yvang cenderung otoriter,
mengakibatkan merenggangnya hubungan antara anak dan
orang tua.

Kurangnya komunikasi antara anak dan orang tua karena
masing-masing orang tua bekerja sehingga remaja Jepang
éenang membicarakan masalah pribadi mereka dengan teman
dari pada orang tua. Adanya persaingan untuk memperoleh
lembaga pendidikan yang terbaik merupakan masalah bagi
remaja Jepang, mereka menganggap ini sebagai paksaan,

remazja Jepang menijiadi remaja bersaing yang sSenang

* Tadashi Fukutake, Masyarakat Jepxmg Dewasa Ini (Jakana: PT. Gramedia),hal37.




menyendiri, kurang percaya diri alau terlalu percaya
@il menjadi remaja manja yang mementingkan diri
sendiri.

Umumnya di dalam keluarga modern memiliki pemikiran bahwa
dengan pendidikan  merceka dapal  memperlabankan  status
mereka. Berbeda dengan keluarga tradisional oranqg tua
hanya mengajarkan tentang budi pekerti yang baik, agar
anak mereka memperclch tempat di masyarakat.

Dalam keluargas tradisional kesetiaan anak ~kepada orang
tua dapat langgeng dikarenakan anak mengharapkan dapat
mewdarisi kekayaan keluargn, - sedangkan dalam  keluarga
moderen anak mengutamakan bakabt dan prestasi yang tidak
banyak dilakukan oleh ©orang tua terhadap anaknya.

Bagi mereka berkomunikasi dengan orang tua hanya akan
menimbulkan konflik. < Mereka tidak dapat mengungkapkan
ide-ide dan pikiran mereka dengan bebas. Menurut mereka
orang tua hanya berpegang teguh pada ide-ide kolot dengan

memaksakan pengalamannya kepada mereka.




Keluarga adalah satuan unit terkecil yang sekaligus

merupakan mutu kelompok dalam masyarakat.®

Keluarga adalah sangat penting dalam proses
sosialisasi anak-anak. Anak belajar berbicara, dididik
menghayati pola dasar tingkah laku yang diperlukan dalam
kehidupan sosial dan ‘membentuk kebiasaannya vyang awal
dalam keluarga tempat ia dilahirkan®.

Orang-orang menyebut mereka sebagai manusia jenis baru
atau Shinjin Rui(ik A ;*k,;ﬁ‘

Mereka adalah produk era setelah perang xetika
penghasilan masional. Jepang . -—naik dan/ _mantap, / ketika
industri menjadi 1ebih ' canggih dan’ beragam, tingkat
pendidikan naik dengan tekanan padea pendidikan tinggi.
Awal 1970-an merupakan masa transisi ekonomi Jepang dari
pertumbuhan tinggl menjadi. pertumbuhan yang lebih stabil.
Kehidupan materi vyang berlimpah, dan kemudahan fasilitas
memberi pengaruh dalam kehidupan mereka, keinginaan dan

harapan pun mejadi meningkat, apabila mereka tidak dapat

* Ahmadi Abu, Zimu Sosial Dasar (Jakarta, 1991),hal 96
¢ Fukutake,oprcit.al 53,



memuaskan tuntutan tersebut mereka mudah sekali merasa
frustasi. Remaja Jepang adalah remaja yang paling rawan
dalam menghadapi perubahan sosial, kepekaan mereka
membuat mereka sangat mudah terpengaruh.

Remaja adzlah kelompok minoritas yang punya warna
tersendiri, vyang punya “dunia” tersendiri vyang sukar
dijamah oleh orang~crang tua.’

Sedangkan orang tua menganggap -masa remaja adalah masa
transisi yang merupakan tahap pendewasaan yang
menginginkan perangn pent ing dalam dunia orang-ddewas..

Orang tua berpikir bahwa remaja akan mengikuti  talanan
tradisional begitu mereka mulai memasuki dunia pekerjaan,
karena remaja @ lama kelamaan akan. menyadari  kerugian

sosial akibat pelanggaran tersebut.

12 Permasalahan
Dari uralan diatas permasalahan yang akan dibahas

dalam skripsi ini adalah prilaku remaja Jepang terhadap

" Andi Mappiare, Psikologi Kemaja (Usaha Nasional), hal 1l




kuatnya paikivan 1o didalam kelvarga modern pada  Lahun

1970~1980,

1.3 = Tuddan
Tujuan penulisan skripsi ini adalah memahami prilaku

remaja Jepanq yang teriadi di-dalam keluarga modern.

1.4 Ruang Lingkup

Dalam pembahasan inl penulis membatasi masalah dari
perubahan Struktir keluarga Jepang dari keluarga
tradisional menjadi  hkeluarga  modern dan  perilaku  yang
ditimbulkan oleh romaja/Jepang. didalam keluarga modern.
Adapun prilaku remaja. yang akan bahas pada tahun 1970-

1980.

1.5 Metode Penulisan

Dalam penulisan skripsi ini penvlis mengcunakan
metode  penelitian kepust akaan yang Mana buku-buku
tersebut diperoleh dari buku-buku koleksi perpustakaan
Universitas Darma Persada, koleksi perpustakaan Japan

Foundaltion, perpustakaan CSI18S5.
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1.6 Sistematika Penulisan
Unt uk mencapa i sasaran yang diharapkan dalam
penulisan fend maka penulis akan membagi secara

sistematis dalam empat bab sebagai berikut:

Bab I : Bab ini merupakan bab pendahuluan vyang
menguraikan latar belakang, permasalahan, Lujuan
pernulisan, ruang lingkup, met ode penulisan, dan

sistematika penulisan.

Bab II : Pada bab 1ini penulis meniabarkan perubahan
struktur keluarga vyang/ terjadli dalam masyarakat Jepang
dari struktllr «k&lygrBasssy ragissndii e die— s@®ruktur
keluarga modern.

Bab III : Pada bab - ini_ penulis _menguraikan tentang
prilaku remaja Jepang dalam proses sosialisasi di dalam
keluarga modern serta penyimpangan-penyimpangan yang
dilakukan oleh remaja Jepang.

Bab IV : Bab ini merupakan bab terakhir yang memnuat

kesimpulan dari semua bab-bab sebelumnya.




